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Abstract. This study aims to determine whether there is an influence of teacher leadership and teacher 
communication skills on the motivation to learn economics of class XI students at SMA Negeri 3 
Pematangsiantar. The variables in this study are teacher leadership and teacher communication skills as 
independent variables and student motivation to learn economics as the dependent variable. This type of 
research is quantitative research with a population of class XI of 113 students and a research sample of 
88 students. Data collection techniques were carried out by observation and distributing questionnaires, 
while data analysis techniques used validity tests, reliability tests, normality tests, multiple linear 
regression tests, t tests, f tests and determination coefficient tests.Based on the results of data analysis 
using excel, it states that there is a significant influence between teacher leadership on the motivation to 
learn economics of class XI students of SMA Negeri 3 Pematangsiantar, seen from the Tcount value of 
65.26> Ttable 1.662. Then, there is a significant influence between teacher communication skills on the 
motivation to learn economics of class XI students of SMA Negeri 3 Pematangsiantar, this result can be 
seen from the Tcount value of 33.60> Ttable 1.662, and it is concluded that Ho is rejected and Ha is 
accepted, meaning that the variables of teacher leadership and teacher communication skills have an 
influence on the motivation to learn economics of class XI students of SMA Negeri 3 Pematangsiantar. 
Then there is a joint or simultaneous influence between teacher leadership and teacher communication 
skills on the motivation to learn economics of class XI students of SMA Negeri 3 Pematangsiantar, seen 
from the Fcount value of 42.937> Ftable value of 3.104. The R Square determination coefficient test is 
known to be 0.9809, which means that 98% of the teacher leadership and communication skills variables 
influence the motivation to learn economics of class XI students of SMA Negeri 3 Pematangsiantar. 
 
Keywords: Teacher Leadership, Communication Skills, Students' Motivation to Learn Economics 
 
Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kepemimpinan guru dan 
kemampuan berkomunikasi guru terhadap motivasi belajar ekonomi siswa kelas XI di SMA Negeri 3 
Pematangsiantar. Variabel dalam penelitian ini adalah kepemimpinan guru dan kemampuan 
berkomunikasi guru sebagai variabel bebas dan motivasi belajar ekonomi siswa sebagai variabel terikat. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan populasi kelas XI sebanyak 113 siswa dan sampel 
penelitian berjumlah 88 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan menyebar 
angket, sedangkan teknik analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji regresi 
linear berganda, uji t, uji f dan uji koefisien determinasi.Berdasarkan hasil analisis data menggunakan 
excel, menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kepemimpinan guru terhadap motivasi 
belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 3 Pematangsiantar, dilihat dari nilaiݐℎi65,26݃݊ݑݐ > 
 Kemudian, terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan berkomunikasi guru .1.662 ݈ܾ݁ܽݐݐ
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terhadap motivasi belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 3 Pematangsiantar, hasil ini dapat dilihat 
dari nilai ݐℎi1.662 ݈ܾ݁ܽݐݐ< 33,60݃݊ݑݐ, serta disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dengan artian 
variabel kepemimpinan guru dan kemampuan berkomunikasi guru memiliki pengaruh terhadap motivasi 
belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 3 Pematangsiantar. Kemudian terdapat pengaruh secara 
bersama-sama atau simultan antara kepemimpinan guru dan kemampuan berkomunikasi guru terhadap 
motivasi belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 3 Pematangsiantar, dilihat dari nilai ܨℎi42,937݃݊ݑݐ > 
nilai 3,104݈ܾ݁ܽݐܨ. Uji koefisien determinasi R Square diketahui sebesar 0,9809, yang berarti 98% variabel 
kepemimpinan guru dan kemampuan berkomunikasi berpengaruh terhadap motivasi belajar ekonomi 
siswa kelas XI SMA Negeri 3 Pematangsiantar. 
 
Kata Kunci: Kepemimpinan Guru, Kemampuan Berkomunikasi, Motivasi  
 
 

LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan salah satu hal penting untuk menentukan maju mundurnya suatu 

bangsa. Seseorang dapat mempelajari banyak hal melalui pendidikan, salah satunya ialah belajar 

membentuk kepribadian yang baik. 

SMA Negeri 3 Pematangsiantar merupakan salah satu sekolah jenjang SMA 

berstatus Negeri yang berada di wilayah Kecamatan Siantar Timur, Kota 

Pematangsiantar, Sumatera Utara. SMA Negeri 3 Pematangsiantar didirikan pada tanggal 

1 Januari 1970 dengan Nomor SK Pendirian yang berada dalam naungan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Dari observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 3 

Pematangsiantar peneliti menemukan beberapa fenomena yang sangat mempengaruhi 

siswa dalam proses belajar mengajar. Adapun beberapa fenomena dapat dilihat dari 

kegiatan belajar mengajar di sekolah yang dimana guru di sekolah tersebut kurang dalam 

kepemimpinan dan kemampuanberkomunikasi contohnya guru tidak dapat memimpin 

siswanya pada saat proses belajar mengajar. Guru masih kurang dalam berkomunikasi 

dengan siswa dimana ketika proses belajar mengajar berlangsung guru hanya fokus 

menerangkan tanpa memperhatikan apakah siswa memahami materi yang diajarkan . 

Seorang siswa yang memiliki intelegensi cukup tinggi boleh jadi gagal karena 

kekurangan motivasi. Jika siswa tidak mempunyai motivasi intrinsik, maka guru harus 

mengembangkan motivasi ekstrinsik siswa. Dengan demikian, kegagalan belajar siswa 

bukan semata-mata adalah kesalahan dari pihak siswa. Salah satu faktor yang 

menyebabkannya adalah guru tidak berhasil dalam memberi motivasi yang mampu 

membangkitkan semangat belajar siswa. Jika siswa memiliki motivasi tinggi, maka siswa 

tersebut akan merasa senang dan semangat untuk belajar sehingga pencapaian hasil 

belajar pun akan optimal. Semakin besar motivasi yang diberikan oleh guru dalam proses 

pembelajaran, semakin besar pula kemungkinan keberhasilan dalam proses pembelajaran 
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itu tercapai. 

Tinggi rendahnya motivasi belajar siswa, dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari 

dalam diri siswa seperti kondisi jasmani dan rohani, cita-cita, kemampuan siswa, dan lain-

lain. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang bersumber dari luar diri siswa, yang 

salah satunya yaitu kepemimpinan guru. 

Saat proses pembelajaran, komunikasi yang terjadi antara guru dan siswa masih 

kurang. Kebanyakan guru hanya memberikan materi dengan kecenderungan mereka 

sendiri tanpa mmapu mempengaruhi para siswa atau peserta didiknya untuk selalu 

semangat mempelajari materi tersebut padahal sebagai seorang guru, ada hal yang harus 

dikuasai oleh seorang guru Ketika kegiatan belajar mengajar karena tuntutan jabatannya 

tersebut, misalnya harus mampu mempengaruhi siswa mereka Ketika belajar menjaadi 

seorang guru dimiliki termasuk membangkitkan keinginan atau minat belajar bagi seluruh 

peserta didik dengan cara mencari potensi memotivasi seluruh peserta didik. Pada saat 

guru menyampaikan materi pembelajaran, guru kurang memandang semua siswa secara 

keseluruhan untuk ikut aktif sehingga menyebabkan siswa sulit untuk mengerti dan 

paham mengenai materi yang disampaikan tersebut.  

KAJIAN TEORI 

Motivasil  berasal dari kata latin yaitu”movere” yanl  g alrtinyal dorongan      altalul 
dalyal penggeralk. Fillmore H. Stalndford (2017:93), mengaltalkaln balhwal 
“motivaltion als aln energizing condition of the orgalnism thalt services to direct thalt 
orgalnism towalrd the goall of al certalin clalss” (motivalsi sebalgali sulaltul kondisi yalng 
menggeralkkaln malnulsial ke alralh sulaltul tuljulaln tertentul). Tidak hanya Fillmore H. 
Standford, Sadirman (2018:73), juga turut serta mengemukakan pengertian motivasi yaitu 
motivasi dalpalt dikaltalkaln sebalgali dalyal penggeralk dalri dallalm daln di dallalm sulbjek 
ulntulk melalkulkaln alktivitals-alktivitals tertentul demi mencapai tujuan. 

Ulno (2017:23), mengaltalkaln balhwal motivalsi belaljalr merulpalkaln dorongaln 

internall daln eksternall paldal siswal-siswal yalng sedalng belaljalr ulntulk mengaldalkaln 

perulbalhaln tingkalh lalkul, paldal ulmulmnyal dengaln beberalpal indikaltor altalul ulnsulr 

yalng mendulkulng. 

 Menurut Uno, Indikator Motivasi adalah sebagai berikut : 

1. Adanya Hasrat dan keinginan untuk keberhasilan belajar  

2. Adnya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3. Adanya harapan atau cita cita 
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4. Adanya penghargaan 

5. Adanya kegiatan yang menarik 

6. Adanya lingkungan belajar 

Mulslich Alsmal (2017:13), menyatakan kepemimpinan guru merulpalkaln sulaltul 

kemalmpulaln daln kesialpaln yalng halruls dimiliki oleh seoralng gulrul ulntulk 

mempengalrulhi, membimbing daln mengalralhkaln altalul mengelolal pesertal didiknyal 

Bass Iensufii (2010:81), mengemukakan karakteristik yang dapat dijadikan sebagai 

indicator kepemimpinan guru, yaitu : 

1. Guru yang ideal yang teladan 
2. Guru yang memotivasi 
3. Guru yang mampu menumbuhkan kreativitas dan inovasi siswa 
4. Guru dapat memberikan perhatian terhadap perkembangan prestasi siswa 
Menurut     John R. Scherhorn (2015:255), komunikasi adalah proses interpersonal 

untuk mengirimkan dan menerima symbol-simbol dengan pesan di dalamnya.  

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi guru adalah kemampuan 

penyampaian informasi maupun opini dalam belajar, tidak hanya penyampaian materi 

pelajaran, pengarahan serta memberikan motivasi yang dilakukan guru (komunikator) 

kepada siswa (komunikan) sehingga terjadi komunikasi feed-back (efektif) atau timbal 

balik. 

Kemampuan berkomunikasi guru  adalah mengemban sikap positif  dalam kegiatan 

pembelajaran, tampil secara bergairah dan bersungguh-sungguh dalam kegiatan 

pembelajaran dan mampu mengelola interaksi dalam kegiatan pembelajaran. 

Menurut Sukmadinata (2011:261), indicator kemampuan berkomunikasi guru adalah 

1. Penyampaian informasi secara lisan. 

2. Penyampaian informasi secara tertulis 

3. Penyampaian melalui media eletronik 

4. 4. Komunikasi dalam aktifitas kelompok 

METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2019:13), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 
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Sesuai dengan judul proposal penelitian yakni Pengaruh Kepemimpinan Guru 

Dan Kemampuan Berkomunikasi Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas XI di SMA Negeri 3 Pematang siantar T.A 2023/2024. Maka 

yang menjadi lokasi peneliti untuk melaksanakan penelitiannya SMA Negeri 3 Pematang 

Siantar, Jl. Pane, Tomuan, Kec Siantar Tim., Kota Pematangsiantar. 

Menurut Sugiyono (2019:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

dari objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk di pelajarai kemudian di simpulkan. 

Tabel 3.1 
Populasi Penelitian Peserta Didik Kelas XI UPTD SMA Negeri 3 Pematangsiantar 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 
                                                               (Sumber: Data Sekolah SMA N 3 Pematangsiantar) 

strata yang ada dalam populasi tersebut. Maka jumlah sampel yang digunakan untuk 

penelitian ini sebanyak 88 siswa. Menurut Sugiyono (2019:156), Instrumen penelitian 

adalah suatu alat  yang digunakan untuk mengukur fenomena-fenomena yang diamati 

atau variable penelitian. Dalam penelitia n ini, instrumen penelitian yang digunakan 

adalah, angket/kusioner. 

 
PEMBAHASAN  

Pembahasan hasil penelitian ini akan memaparkan isi dari rumusan masalah yang 

telah ada yakni ada tidaknya Pengaruh Kepemimpinan Guru dan Kemampuan 

Berkomunikasi Guru Berpengaruh Terhadap Variabel Motivasi Belajar Ekonomi Siswa 

Kelas XI SMA Negeri 3 Pematangsiantar Tahun Ajaran 2024/2025. Jenis penelitian ini 

adalah kuantitatif. 

Hal ini digunakan untuk menarik kesimpulan yang berlaku untuk populasi secara 

umum. Penelitian ini dilakukan untuk keperluan pengujian hipotesis dengan terlebih 

dahulu dilakukan uji normalitas, uji distribusi normal, uji regresi linear berganda, uji t, 

uji f dan uji koefisien determinasi yang telah dirumuskan pada hasil penelitian. 

Kelas Jumlah Siswa Yang Menjadi 
Sampel 

XI – IPS 1 24 
XI – IPS 2 24 
XI – IPS 3 24 
XI – IPS 4 16 

Total 88 
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Setelah dilakukan analisis statistik inferensial, diperoleh persamaan statistik dari regresi 

linear berupa Y = α+b1 X1+b2 X2. Persamaan statistik yang diperoleh pada penelitian 

ini adalah Y= 2,6891 + 1,06537 X1 + 0,1219X2. Hal ini dapat diartikan bahwa jika nilai 

kepemimpinan guru dan kemampuan berkomunikasi guru adalah nol atau tetap, maka 

nilai motivasi belajar sebesar 2,6891. Lalu, jika nilai prestasi belajar bertambah atau 

meningkat sebesar satu satuan maka kepercayaan diri siswa akan meningkat sebesar 

1,06537 dan disiplin siswa sebesar 0,1219. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai uji hipotesis secara parsial (uji t) pada 

variabel kepemimpinan guru (X1) terhadap motivasi belajar ekonomi siswa ,ݐℎi݊ݑݐg= 

 dengan taraf signifikan 0,05. Serta terdapat pengaruh variabel 1.662 ݈ܾ݁ܽݐݐ < 65,26

kemampuan berkomunikasi guru (X2) terhadap motivasi belajar ekonomi siswa (Y) 

dengan nilai ݐℎi݊ݑݐg33,60 > 1.662 ݈ܾ݁ܽݐݐ, dari hasil tersebut sesuai dengan kriteria 

perhitungan yang mengatakan ݐℎi݊ݑݐg > ݈ܾ݁ܽݐݐ maka H0 ditolak, Ha diterima, yang berarti 

ada pengaruh signifikan kemampuan berkomunikasi guru terhadap motivasi belajar (Y). 

Hasil uji F diperoleh bahwa nilai ܨℎi݊ݑݐg(42,937) lebih besar dibandingkan dengan 

nilai (3,104) ݈ܾ݁ܽݐܨ. Hal ini mengindikasi bahwa hasil penelitian menolak H0 dan 

menerima Ha. Dengan demikian secara bersama-sama kepemimpinan guru dan 

kemampuan berkomunikasi guru berpengaruh terhadap variabel motivasi belajar 

ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 3 Pematangsiantar. 

Nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0,9809, yang berarti 98% variabel 

kepemimpinan guru dan kemampuan berkomunikasi guru berpengaruh terhadap variabel 

motivasi belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 3 Pematangsiantar. Sedangkan 2% 

merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu (0 < R2 < 1), pada hasil penelitian ini 

diperoleh (0 < 0,9809< 1). Jika nilai R2 semakin mendekati satu maka semakin baik 

kemampuan model tersebut dalam menjelaskan variabel prestasi belajar. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kepemimpinan guru terhadap motivasi 

belajar ekonomi siswa, hasil ini terlihat pada uji t dimana nilai ݐℎi݊ݑݐg dari 

kepemimpinan guru 65,26 > 1.662 ݈ܾ݁ܽݐݐ yang berarti variabel tersebut signifikan. 
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2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kemampuan berkomunikasi 

guru terhadap motivasi belajar ekonomi siswa, hasil ini terlihat pada uji t dimana nilai 

 .yang berarti variabel tersebut signifikan 1.662 ݈ܾ݁ܽݐݐ < g 33,60݊ݑݐℎiݐ

3. Kepemimpinan guru dan kemampuan berkomunikasi guru secara bersama- sama 

mempengaruhi motivasi belajar ekonomi siswa, hasil ini dapat dilihat pada uji f 

dimana nilai nilai ܨℎi݊ݑݐg(42,937) > nilai (3,104) ݈ܾ݁ܽݐܨ. Uji koefisien determinasi R 

Square diketahui sebesar 0,9809 yang berarti 98% variabel kepemimpinan guru dan 

kemampuan berkomunikasi guru berpengaruh terhadap motivasi belajar ekonomi 

siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Pematangsiantar. 

Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat peneliti berikan sebagai 

bahan masukan adalah untuk meningkatkan motivasi belajar ekonomi siswa hendaklah 

memperhatikan kedua faktor tersebut karena saling berkaitan. Kepemimpinan guru dan 

kemampuan berkomunikasi guru itu sejalan dalam pembelajaran, sejalan untuk 

membentuk karakter siswa, sejalan untuk membantu dan memberikan motivasi kepada 

siswa serta membuat siswa memiliki semangat belajar. Oleh sebab itu, peran guru disini 

sangat penting untuk siswa. 
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